ABSTRAK SKRIPSI

Dalam menghadapi tingkat persaingan domestik serta
internasional vang semakin tinggil, badan usaha dipaksa
untuk lebih aktif dalam mengantisipasi tantangan ini.
Ketatnya persaingan tersebut disebabkan oleh adanya
globalisasi vang diakibatkan pesatnyva perkembangan
teknologi, dimana dunia semakin terbuka terhadap arus
barang-barang produksi dan informasi sehingga batas
wilayah antar negara hampir tidak ada artinvs.

Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing
adalah dengan meningkatkan produktivitas badan usahsa.
Cycle Time adalah suatu pendekatan yang dapat digunakan
dalam efisiensi produksi supaya menghasilkan waktu
proses produksi vang optimal. Aktivitas cycle time
dalam proses produksi sangat penting, karena dapat
meningkatkan produktivitas serta melakukan penghematan
dalam biaya produksi.

Dengan menggunakan metode cycle time, aktivitas-
aktivitas vyang non value-added dihilangkan, sehingga
badan usaha hanya mempertahankan aktivitas yang memberi
nilai tambah bagl badan usaha. Badan usaha dituntut
untuk lebih mengarahkan usaha-usaha penjualannya ke
produk-produk vang lebih menguntungkan, serta berusaha
untuk melakukan cost Improvement dengan melakukan
perbaikan dari waktu ke waktu dengan berusaha
mengeliminasi non value-added costs seperti set up time,
inspection time, dan move time.

Hal ini dapat bermanfaat bagi badan usaha, karena
dapat menekan pemborosan-pemborosan vang ditimbulkan
oleh aktivitas-aktivitas non value-added 1tu, sertsa
waktu vang ada dapat digunakan untuk sumber daya vyang
lain, sehingga kapasitas produksi meningkat. Dengan
meningkatnya kapasitas produksi, maka efisiensi proses
produksi badan usaha akan meningkat pula. Dimana
efisiensi tersebut berdampak pada besarnya biava vang
dikeluarkan oleh pabrik, yaitu penghematan atas biaya
produksi badan usaha, yang terdiri dari direct material,
direct labor, dan factory overhead.

Cyele Time merupakan tolok ukur yang penting bagi
manajemen dalam perhitungan waktu proses produksi, oleh
karena itu manajemen badan usaha dalam membuat putusan
urntuk menerima pesanan dan merencanakan produksinya
dapat 1lebih akurat, sehingga diharapkan badan usaha
dapat berproduksi dengan kapasitas maksimum, sehingga
dalam jangka panjang badan usaha akan meningkatkan
profitabilitas.



